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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat,
pemerintah” melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang
berlangsung di sekolah maupun diluar sekolah sepanjang hayat, untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagali
lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang. Pendidikan adalah
pengalaman-pengalaman belajar yang terprogram dalam bentuk “pendidikan
formal, non formal dan informal di sekolah dan luar sekolah yang berlangsung
seumur hidup yang bertujuan mengoptimalisasi pertimbangan kemampuan-
kemampuan-individu agar kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara
tepat. Pendidikan nasional 'saat ini mempunyai tujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, yakni cerdas sektor politik, ekonomi, keamanan, kesehatan dan
sebagainya kemudian mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
_menjadi r_napusja yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
.berbud'r Iuhur-v@emiliki:pengetahuan dan keterampi['n memiliki kesehatan .
' _ Jasmanl memlllkl keprlbadlan yang mantap dan mandlrll serta rasa tanggumg o
: Jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Re(.:IJar Mudyahardjo 1998 11) '
| I Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan pendidikan formal lanjutan

untuk mengembangkan potensi dasar yang ada pada diri anak baik perkembangan

afektif, kognitif, maupun motorik setelah sekolah dasar. Oleh karena itu



pengembangan kelembagaan pendidikan dasar ini hendaknya benar-benar
mendapatkan perhatian serius dari semua pihak baikpemerintah, masyarakat
maupun warga-sekolah.dalam penyelenggaannya.

Guru _merupakan salah satu komponen Yyang . dapat menentukan
keberhasilan pendidikan. Oleh sebab itu menurut PP Nomor 19 tahun 2005
tentang standard nasional pendidikan, seorang guru harus memiliki 4 kompetensi
agar dapat melaksanakan tugasnya dengan maksimal, yakni ; (1) kempotensi
pedagogik; (2) kompetensi kepribadian; (3) kompetensi sosial dan (4) kompetensi
profesional. Guru yang profesional dalam melaksanakan tugas dan fungsinya akan
berupaya mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik sebagaimana
amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
dalam Bab Il Pasal 2 yang menegaskan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, sehat, beriman, cakap,
kreatif, mandiri-dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

- U_nftnk ,r_newujudkan hal diatas, seorang guru diharapkan mampu

.menlngkatkan kompetensi diri sehlngga dapat melaksanaT<an Kinerja dengan baik.

' _ Dengan adanya klnerja yang balk maka akan dlperoleh keberhasnan kelnglnan o

- dan semangat kerja yang balk dalam melaksanakan tugas Guru yang memlllkj-""-
klnerja yang baik akan cendrung melaksanakan tugas semaksimal mungkin. Oleh
karena itu tuntutan terhadap guru yang profesional dan berkinerja tinggi

merupakan sebuah kebutuhan, mengingat guru sebagai pelaksana pendidikan



memegang peranan penting dan strategis dalam penentuan tercapainya tujuan
pembelajaran.

Hal ini-diperkuat oleh Kristianto (2010:1) dalam penelitiannya menegenai
pengaruh kompetensi profesionalisme dan fasilitas belajar terhadap Kinerja guru
SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang kuat antara kompetensi profesionalisme terhadap kinerja guru
sebesar 0,136.Guru tidak hanya bertanggung jawab menyampaikan pelajaran,
tetapiia juga harus dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap dan
memiliki tegnologi tinggi tidak akan berarti tanpa didukung Kinerja guru yang
baik. Selain itu seorang guru dikatan memiliki kinerja yang baik jika guru tersebut
dapat mempersiapkan sendiri perangkat pembelajaran dan dapat menyalurkan
ilmunya sedemikian rupa sehingga dapat diserap dengan baik oleh peserta didik.
Untuk itu:maka seorang guru-haruslah memiliki‘kompetensi yang baik agar dapat
menghasilkan kinerja yang baik pula.

Saat ini sedang dilaksanakan beberapa cara untuk dapat meningkatkan
Kinerja guru dengan maksud dapat terlaksananya tujuan pendidikan nasional
secara maksirr;al..salah satunya adalah peIaksanaa,n_,_sertiﬁ[gas‘i guru yang b_ertuju,a_n .

& untuk mé'njadikan gurulebity profesional atau déngei_n Kata lain” agar gur dapat’ -

—Tebih, meningkatkan kompe,ténéin&_/a‘dibidang “masing - masing. Namuri padas
kenyata;ar;nyé ferdépat_'bérba_gai_pe_rmasalahan dilapangan yang masih ditemukan
dan menjadi alasan rendahnya kualitas kinerja guru.

Berdasarkan observasi awal di beberapa sekolah di Binjai bahwa



rendahnya kinerja guru dapat dilihat dari segi kehadiran dan data pengumpulan
perangkat pembelajaran. Masih terdapat beberapa guru yang tingkat kehadirannya
dalam sebulan-dibawah 90% dan sekitar 5% guru yang tidak membuat perangkat
pembelajaran_tepat waktu. Selain itu rendahnya kinerja.guru juga dapat dilihat
dari pernyataan Syawal Gultom sebagai kepala BPSDMP" dan PMP, "bahwa
program sertifikasi sudah dimulai sejak tahun 2005 dan selama ini guru yang lolos
proses sertifikasi melalui penilaian portofolio mendapat tunjangan satu kali gaji
pokok;. namun kenyataannya sertifikasi tersebut tidak memberikan dampak
signifikan terhadap Kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar. Dari hasil
penelitian Kemdiknas, pasca program pemberian sertifikasi guru melalui penilaian
portofolio sejak tahun 2005 tidak memberikan dampak besar terhadap perubahan
kultur sekolah menjadi lebih baik, kinerja guru dalam mengajar dikelas, dan
peningkatan-kemampuan siswa (Burhani, 201:35). Surya Dharma sebagai ketua
Ikatan Guru Indonesia (1Gl) juga turut mengatakan, mutu dan profesionalitas guru
merupakan tantangan utama pendidikan nasional. Sertifikasidan peningkatan
kesejahteraan guru belum “meningkatkan..mutu dan profesionalitas mereka
{(Nky/Deb, 2010).

Mence;méli fakta /diatas, berbagai masalah, mutu‘ pendidikan dilihat-dari—

K I:<__i_n'érja _;ééorang_guru,' yang-kurang- memada'i. Fiendahhya-kuali:_tas'_kihe_r_ja quru’ -

—~dimungkinkan ;oleh beberapa -va'r_iabel seperti__kompetensi guru dan Budaya#”

organisasi' yéng masih rendah. Maka dari itu untuk meningkatkan Kinerja seorang

guru haruslah terlebih dahulu ditingkatkan kompetensi guru terutama kompetensi

profesional dan budaya organisasi.



Dengan demikian jelaslah bahwa kinerja guru Biologi khususnya SMP
Negeri di kota Binjairjuga perlu mendapatkan perhatiansserius. Untuk itu penulis
tertarik untuk-melakukan penelitian tentang hubungan kompetensi.profesional dan
budaya organisasi serta hubungannya dengan kinerja guru. Biologi SMP. Negeri di
Kota Binjal.
B. ldentifikasi Masalah

Guru adalah figur manusia yang memiliki posisi yang paling strategis
dalam kegiatan pendidikan dijalur sekolah. Usaha - usaha yang dilakukan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembinaan kurikulum, . perbaikan
sarana prasarana serta penyesuaian peraturan tidak akan memberikan makna yang
berarti jika tidak didukung oleh guru yang profesional dan memiliki Kinerja yang
tinggi. Karena proses penyelenggaraan pendidikan sebagai upaya pengembangan
kepribadian*~dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia hanya akan
mencapai hasil optimal jika'didukung oleh kinerja dan kemampuan guru yang
tinggi.

Berdasarkan latar belakang. masalah, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat_dj'ider_ltifikasikan sebagai berikut : (1) Apakah kompetensi profesional
.dapa,tr-meningl-(atkan Kirletja guru Biologi? (2) _Ap_ak'ah b_udaya organisa_si dapat—

K r:n_ehi_ngké'tkan--l_<_inerjajgu_ru Biologi?'(3) Ap_akah‘édavhubungan,a:n_tar.a i;ompetensi 7

- p?ofesiona_l dengan kin'erja, gu-rru-Bii_)Iogi? (4y-Apakah ada hubu'ngan ahtara-bljday;;l-""-
organisésil' déngan 'kine_fjé gufu Iéioiogi? (5) Bagaimana guru dalam meningkatkan
kompetensi profesionalnya? (6) Bagaimana budaya organisasi SMP Negeri di kota

Binjai? (7) Bagaimana guru Biologi meningkatkan Kkinerjanya? (8) bagaimana



kinerja guru Biologi di sekolah? (9). Sejauhmana hubungan antara kompetensi
profesional dengan.kinerja guru Biologi? (10) Sejauhmana hubungan budaya
organisasi dengan Kkinerja guru Biologi? (11) Bagaimana pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja guru Biologi? (12) Bagaimana pengaruh kempetensi

profesional terhadap kinerja guru Biologi?.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan maksud.. untuk
memperoleh ruang lingkup penelitian yang lebih jelas dan menghindari terjadinya
pengembangan analisis data yang mengambang. Adapun permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi dua faktor yang diduga dominan berhubungan dengan
Kinerja guru yakni faktor kompetensi profesional guru dan faktor budaya
organisasi.

Kompetensi Profesional. guru dibatasi- pada kemampuan guru dalam
menguasai bahan.ajar, Budaya organisasi dibatasi oleh inisiatifindividu, toleransi
terhadap resiko, arah, integrasi; dukungan..manajemen, pengawasan, dan pola
,komunikqsi,' sedangkan kinerja guru dibatasi oleh  kinerja guru dalam
.pem_belajaran.- I’ &

/' _/Pémbatasan-masalahini _bukan" berarti/ mengecilkan” atau’_méng_abaikah
——faktor lain akan tetapirlebih.bada-pertimbangan"fenorhena awal dan kemampuans”

peneliti yéng belum mémung_kinkar_l untuk meneliti keseluruhan variabel.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapatlah ditarik rumusan



masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat hubungan antara kompetensi profesional dengan Kinerja
guru Bielogi SMP.Negeri di Kota Binjai ?

Apakah terdapat “hubungan antara budaya organisasi dengan Kinerja guru
Biologi'SMP Negeri di Kota Binjai ?

Apakah terdapat hubungan antara kompetensi profesional dan budaya

organisasi dengan kinerja guru Biologi SMP Negeri di Kota Binjai ?

B. "Tujuan Penelitian

C.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui hubungan antara kompetensi profesional dengan kinerja
guru Biologi SMP Negeri di Kota Binjai.

Untuk mengetahui hubungan antara budaya organisasi guru dengan Kinerja
guru Bielogi SMP Negeri di Kota Binjai.

Untuk mengetahui hubungan antara budaya ‘organisasi dan' kompetensi
profesional dengan kinerja guru Biologi SMP Negeri di Kota Binjai.

Manfaat Penelitian

- Hgsjil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat

.teorltls maupun manfaat praktls terhadap kompeten3| profeS|onaI budaya :

' _ organlsa5| dan kmer]a guru BIO|OgI SMP Negerl d| kota Blnjal

- HaS|I penelltlan ini dlharapkan dapat memberrkan manfaat teorltls antara Ialn

1. Sebagal bahan ru1ukan bagl penelltlan lain untuk memperdalam penelitian

tentang Kinerja guru biologi.

2. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian tentang kompetensi profesional Guru



dan budaya organisasi.
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